sawat Terbang Domestik Terhadap. -

Eni Jaya, Ketentuan Taif Baghas Berbayar P'e

terbang ~ domestik

pesawat

terhadap konsumen dilaksankan Buku

akan menimbulkan liga Abdul Halim Barkatullah, Hak-Hak
keuntungan bagi pihak maskapai: Konsumen, Nusa Media,
Pertama, maskapai mendapat Bandung, 2009

pemasukan dari pembayaran
bagast oleh penumpang. Kedua,
jika volume bagasi berkurang
maka ruang untuk kargo akan
lebih banyak. Nah di sinilah
terjadi ketidakadilan ~ pada
konsumen.= Ketiga diharapkan
dapat terus memberikan
Kontribusi dalem dinamika iklim
industri  penerbangan nasional
yang positif dengan persaingan
yang sehat.

Saran

Adapun saran atau rekomendasi Undang-Undang Nomor 8 Tahun

dalam penelitian ini diantaranya 1999 tentang  Perlindungan

adalah: Konsumen

| Perlunya ketentuan  ataupun
peraturan dari pemerintah yang Undang-Undang Nomor 11 Tahun

jelas terhadap pengaturan biaya 2009  tentang Penerbangan
bagasi agar pihak maskapai tidak Angkutan Udara

sewenang-wenang dalam

menentukan tarif bagasi pesawat. Peraturan  Menteri Perhubungan
2. Perlunya dibentuk LSM No. 185 Tahun 2015 tentang

perlindungan konsumen khusus Standar Pelayanan Penumpang

terhadap dunia penerbangan yang Kelas Ekonomi Angkutan Udara

terdaftar sebagai badan hukum di Niaga Berjadwal Dalam Negeri.

Kementerian Kehakiman,

Hukum, dan HAM dan terdaftar Internet

sebagai LSM di Kementerian

Perdagangan. "Dengan syarat itu, tirto.id/bagasi-berbayar-antara-

LSM tersebut bisa mengadvokasi kcpentingan-maskapai -dan-
konsumen. Bahkan bisa konsumen, diakses 19 Juli 2019

menggugat pelaku usaha tanpa

surat kuasa dari konsumen. wv.fw.kompasiana.comz'harisrecht! 5c &
59a6beacebe16e4c651 859/bagasi '

_berbayar, diakses 27 Juli 2019

Rustian Kamaluddin,  Ekonom!
Transportast . Karekteristik,

Teori dan Kebijakan,
(Ghalia Indonesia, Jakarta, 2003)

Oughton, David dan John Lowry,

Textbook on Consumer
Law, London: Blackstore Press

Ltd., 1997

Peraturan Perundang-undangan

DAFTAR PUSTAKA
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Eni Jaya, Ketentuan Tanf Baghasi Berbayar Pesawat Terbang Domestik Terhadap

b. kelompok medium service, paling
banyak 15 kg tanpa dikenakan
biaya; dan

c. no frills, dapat dikenakan biaya.
Mengenai istilah no  frills adalah
bentuk pelayanan minimum yang
diberikan kepada penumpang selama
penerbangan.’? No frills termasuk ke
dalam salah satu kelompok pelayanan
dalam standar pelayanan penumpang
kelas ekonomi yang diberikan oleh
badan usaha -angkutan udara niaga
berjadwal nasional pada rute dalam
negeri."

Adapun  pembagian  kelompok

pelayanan yang ditetapkan oleh

maskapai meliputi:'*

a. pelayanan  dengan standar
maksimum (full services) yakni
pelayanan maksimum  yang
diberikan kepada penumpang
selama  penerbangan  sesuai
dengan jenis kelas pelayanan
penerbangan '

b. pelayanan  dengan  standar
menengah  (medium  services)
yaitu pelayanan sederhana yang
diberikan kepada penumpang
selama penerbangan. !¢

c. pelayanan  dengan  standar
minimum (no frills) adalah adalah
bentuk pelayanan minimum yang
diberikan kepada penumpang
selama penerbangan.'’

12 Lihat Pasal 97 Ayat (4) UU
Penerbangan

'3 Lihat Pasal 2 Ayat (1) Jo. Pasal 3
ayat (2) huruf ¢ Permenhub 185/2015

'¥ Lihat Pasal 97 Ayat (1) UU
Penerbangan Jo. Pasal 3 ayat (2) Permenhub
185/2015

Perlu diketahui bahwa badan usaha
angkutan udara niaga berjadwal
(maskapai) yang pelayanannya yang
menggunakan standar
pelayanan medium services dan no
frifls merupakan  maskapai  yang
berbasis biaya operasi rendah (atau
yang kita kenal dengan istilah low
cost carrier/LCC).

Faktor  yang menyebabkan
Ketentuan Tarif Bagasi
Berbayar Pesawat Terbang

Domestik Terhadap Konsumen
dilaksankan.

Dalam dua bulan di awal Tahun 2019,
para penumpang pesawat
mengeluhkan naiknya harga tiket
pesawat domestik  dan penerapan
bagasi berbayar oleh hampir semua
maskapai di Indonesia.

Dua  kebijakan dari
penerbangan  ini
keresahan para penumpang, memicu

kericuhan di bandara, namun juga
berdampak pada turunnya jumlah &

penumpang.
Bahkan, banyak penumpang yang
menyalahkasn pemerintah meskipun
kenaikan harga tiket pesawat maupun
penghapusan bagasi  gratis adalah

murni kebijakan kelompok maskapai.
Fenomena ini sebenarnya tidak hanya &
di Indonesia, tetapi juga di hampir

'* Lihat Pasal 97 Ayat (2) UU
Penerbangan

16 Lihat Pasal 97 Ayat (3) UU
Penerbangan

'7 Lihat Pasal 97 Ayat (4) UU
Penerbangan

Judicial, Edisi Khusis Nomor 1. Desember [ 2

maskapai
menimbulkan

(
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u Jaya, Ketentuan Tarif Baghasi Berbayar Pesawat Terbang Domestik Terhadap.

berada  dalam
penumpang.’
Mengenai ketentuan bagasi tercatat
dan bagasi kabin ini, dicantumkan
dalam tiket konvensional maupun
slektronik tiket (e-tiket), sebagai
kejelasan informasi tiket kepada
penumpang.’ Sebagai informasi, tiket
nantinya  digunakan  pada  saat
pelaporan tiket sebelun
keberangkatan (check-in) di
antaranya ketentuad bagasi tercatat
dan ketentuan bagasi kabin® Pada
saat check-in ini, penumpang wajib
melaporkan barang berharga atau
yang dianggap berharga yang dimuat
dalam bagasi tercatat kepada
petugas check-in?

Ketentuan bagasi  tercatat itu

perihal:'°

a. informasi berat, biaya tambahan

untuk kelebihan berat bagasi

tercatat, dan jenis barang yang
dapat diangkut, meliputi;

1) ketentuan berat bagasi
tercatat maksimal 32 kg
dalam 1 kali; dan

2) informasi biaya tambahan
apabila  melebihi  berat
maksimal bagasi tercatat yang
telah  ditetapkan  dapat
diletakkan  di check-in
counter.

pengawasan

¢ Lihat Pasal 1 angka 25 UU
Penerbangan jo. Pasal 1 angka 18
Permenhub 185/2015

7 Lihat Pasal 13 Ayat (3) huruf k
angka 2 Permenhub 185/2015

§ Lihat Pasal 14 huruf g dan h
Permenhub 185/2015

b. penyerahan dan penempatan
tanda  pengenal  bagasi
tercatat; dan Bagas! tercatat
diserahkan dan ditempatkan

tanda pengenal yang
dilakukan oleh petugas check-
mn.

c. informasi tanda pengenal

- bagasi tercatat.  Tanda
pengenal bagasi tercatat ini,
wajib dibuat secara jelas,
mudah dibaca, tidak mudah
sobek dan lepas, dan raemiliki
identitas bagasi. Informasi
tanda pengenal bagasi tercatat
ini paling sedikit memuat:
1) nomor tanda pengenal

bagasi;
2) nama atau logo
pengangkut;

3) tanggal penerbangan;

4) nomor penerbangan;

5) kode tempat
keberangkatan dar,
tempat tujuan; dan

6) berat bagasi.

Perlu dipahami bahwa ketersediaan
bagasi tercatat bagi seluruh kelompok
pelayanan diberikan dengan
ketentuan sebagai berikut:"'

a. kelompok full service, paling

banyak 20 kg tanpa dikenakan
biaya;

Y Lihat Pasal 13 Ayat (3) huruf k
angka 4 Permenhub 185/2015

19 ihat Pasal 21 Permenhub
185/2015

I" Lihat Pasal 22 Permenhub
185/2015

judierat Bdist Khusus Nomor 1 Deseniber 2020




EniJaya, Kcetentuan Tarif Baghas) Berbavar Pesawat Terbang Domesuk Terhadap

Konsumen dalam ketentuan tanf

bagasi pesawat terbang domestik
Metode pendekatan normatif yuridis
dipakai dalam penelitian ini, dengan
melihat  perdebatan  mengenai
ketentuan adanya tarif bagasi pesawat
terbang domestik. Penelitian selain
mempelajari  beberapa  perundang-
undangan dan buku-buku yang
merupakan literatur yang berkaitan
dengan permasalahann yang diteliti,
Juga melakukan penelitian lapangan
dalam rangka mengelolah dan
menganalisis data yang dikemukakan
sebagai pembahasan.

PEMBAHASAN

Ketentuan Regulasi Tarif Bagasi
Berbayar oleh Maskapai
Penerbangan Domestik

Fenomena bagasi berbayar
menandakan suatu babak baru dalam
dunia penerbangan
nasional. Maskapai domestik

berbiaya ~ murah  yang  akan
menerapkan tarif bagasi diminta
menunda rencana tersebut.
Sementara maskapai yang sudah
terlanjur memberlakukan tarif bagasi
tetap boleh menerapkannya. Namun,
kelak akan dilakukan penyesuaian.
Salah satu makspai yang menerapkan
tarip bagasi diantaranya Lion Air,
yang telah siap memberlakukan
kebijakan baru tersebut.

Penerapan bagasi berbayar olch
maskapai LCC sesungguhnya tidak
melanggar  aturan  yang  ada.
Ketentuan yang mengatur bagasi
berbayar tertuang di dalam Peraturan
Menteri Perhubungan No. 185/2015.

4

tirto.id/bagasi-berbayar-antara-
kepentingan-maskapai-dan-konsumen,
diakses 1 Juni 2019

Dalam Pasal 22, disebutkan maskapai
LCC diperbolehkan untuk
mengenakan biaya atas bagasi.
Sementara untuk full service paling
banyak 20 kg tidak dikenakan biaya,
dan medium service paling banyak 15
kg tidak dikenakan biaya. Tarifnya
terbilang tidak kecil, bahkan bisa
setara harga tiket pesawat. ‘_ion Air
misalnya, mematok tarif Rp155.000
(seratus lima puluh lima ribu rupiah)
untuk 5 kg, Rp310.000 (tiga ratus
sepuluh ribu rupiah) untuk 10 kg,
Rp465.000 (empat ratus enam puluh
lima rbu rupiah) per 15 kg,
Rp620.000 (enam ratus dua puluh
ribu rupiah) untuk 20 kg, Rp755.000
(tujuh ratus lima pulub lima ribu
rupiah) untuk 25 kg dan Rp930.000
(sembilan ratus tiga puluh ribu
rupiah) untuk 30 kg.* Regulasi bagasi
berbayar di atur berdasarkan
ketentuan dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan (“UU

Penerbangan’) dan Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor PM
185 Tahun 2015 tentang Standar
Pelayanan ~ Penumpang  Kelas
Ekonomi Angkutan Udara Niaga

Berjadwal Dalam
Negeri (“Permenhub 185/2015™)
Bagasi dibagi menjadi: '

1. Bagasi Tercatat adalah barang
penumpang yang diserahkan oles
penumpang kepada pengangkut
untuk diangkut dengan pesawar
udara yang sama.’

2. Bagasi Kabin adalah barang vare
dibawa oleh penumpang

5 Lihat Pasal 1 angka 24 UU
Penerbangan jo. Pasal 1 angka 18
Permenhub 185/2015

_I“li’l I_h' .!5\.,
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12 Ketentuan Tarif Baghasi Berbayar Pesawat Terbang Domesuk Terhadap

* e anggaran yang muncul berkaitan
~seapan hal ini diantaranya di awal
- Tshun 2019 dunia  penerbangan
sssional  dihangatkan dengan isu
wrlindungan  konsumen  dalam
wansportasi udara yakni mengenai
sencrapan bagasi berbayar. Perlahan
ot pasti, jatah bagasi tercatat
| checked baggage) seberat 15-23
~ wlogram untuk rute penerbangan
domestik yang semula gratis pada
beberapa maskapai-dihapuskan. Per-
22 Januari 2019, Citilink, Lion Air
Jan Wings Air telah menghapuskan.
Hanya AirAsia Indonesia yang masih
memberikan fasilitas bagasi tercatat
| gratis.

Alhasil penumpang harus mengikuti
aturan  ketat  maskapai.  Pada
gmumnya mereka diizinkan
membawa maksimal dua barang
dengan total berat sekitar tujuh
kilogram ke kabin  (carry-on
baggage) sesuai ketentuan
Permenhub PM 185 Tahun 2015.
Lantas kelebihan berat otomatis akan
dihadapkan dengan dua skenario,
antara membeli jasa bagasi tercatat
atau terpaksa meninggalkan barang
bawaan di bandara. Penumpang
Indonesia kini semakin sadar akan
hak konsumen. Tidak heran jika
mereka lantas bertanya-tanya apakah
ketentuan tersebut melanggar hukum.
Dalam perkembangannya, bisnis
penerbangan mengklasifikasikan
antara maskapai premium  (full-
service airline) dengan maskapai
berbiaya murah (low-fare airline atau
low-cost carrier). Model bisnis

* David Oughton, dan John Lowry..
Textbook on Consumer [Law. London:
Blackstore Press Ltd , 1997, him.14-17.

pertama menawarkan segala macam
fasilitas, mulai dari konsumsi pada
penerbangan, hiburan di pesawat,
hingga bagasi tercatat seberat 20
hingga 30 kilogram. Sebagian pelaku
usaha dalam melakukan kegiatannya
seringkali mengabaikan kepentingan
konsumen. Mengingalt posisinya
seperti  itu, konsumen  sering
“terpaksa” menerima suatu produk
barang atau jasa, meskipun tidak
sesvai dengan yang diinginkan.?
Konsumen sering tidak memiliki
posisi tawar untuk melakukan
evaluasi yang memadai (make a
proper evaluation) terhadap produk
barang dan jasa yang diterimanya
serta konsumen berada dalam posisi
tawar yang tidak seimbang (the
inequality of bargaining power),
karena kesulitan-kesulitan  dalam
memperoleh informasi yang
memadai.’

Rumusan Masalah

Dari uraian di atas terdapat beberapa

hal yang perlu dikaji yaitu:

1. Bagaimana Ketentuan Regulasi
Tarif Bagasi Berbayar oleh

Maskapai Penerbangan
Domestik?

2. Faktor apa yang menyebabkan
Ketentuan  Tarif Bagas:

Berbayar Pesawat Terbang
Domestik Terhadap Konsumen
dilaksankan?
Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat penelitian
deskritif, yang bertujuan
memaparkan tentang Perlindungan

¥ Abdul Halim Barkatullah, Hak-Hak
Konsumen, Nusa Media, Bandung, 2009,
hlm.20
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Ent Jaya, Ketentuan Tarif Baghasi Berbayvar Pesawat Terbang Domesuk Terhadap

KETENTUAN TARIF BAGASI BERBAYAR PESAWAT
TERBANG DOMESTIK TERHADAP KONSUMEN

Eni Jaya
NIDN :0326027401

ABSTRAK

Di awal Tahun 2019 dunia penerbangan nasional dihangatkan dengan isu
perlindungan konsumen dalam transportasi udara yakni mengenai penerapan
bagasi berbayar. Perlahan tapi pasti, jatah bagasi tercatat (checked baggage)
seberat 15-20 kilogram untuk rute penerbangan domestik yang semula gratis pada
beberapa maskapai dihapuskan. Per-22 Januari 2019, Citilink, Lion Air dan Wings
Air telah menghapuskan. Hanya AirAsia Indonesia yang masih memberikan
fasilitas bagasi tercatat gratis. Hal yang perlu dikaji yaitu: (1) Bagaimana
Ketentuan Regulasi Tarif Bagasi Berbayar oleh Maskapai Penerbangan Domestik,
(2) Faktor apa yang menyebabkan Ketentuan Tarif Bagasi Berbayar Pesawat
Terbang Domestik Terhadap Konsumen dilaksankan. Penelitian ini bersifat
penelitian deskritif, Metode pendekatan normatif yuridis dipakai dalam penelitian
ini. Adapun hasil penelitian ini adalah ketentuan regulasi tarif bagasi berbayar oleh
maskapai penerbangan  domestik tercantum di dalam Peraturan Menteri
Perhubungan No. 185/2015 tentang Standar Pelayanan Penumpang Kelas Ekonomi
Angkutan Udara Niaga Berjadwal Dalam Negeri. Dalam Pasal 22, disebutkan
maskapai LCC diperbolehkan untuk mengenakan biaya atas bagasi. Faktor yang
menyebabkan kebijakan tarif bagasi berbayar pesawat terbang domestik
terhadap konsumen dilaksankan akan menimbulkan tiga keuntungan bagi pihak
maskapai: Pertama, maskapai mendapat pemasukan dari penumpang. Kedua, j
ruang untuk kargo akan lebih banyak. Ketiga diharapkan dapat terus memberikan
kontribusi dalam dinamika iklim industri penerbangan nasional yang positif
dengan persaingan yang sehat.
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PENDAHULUAN udara yang paling umum digunakan
Latar Belakang Masalah adalah dengan menggunakan

Republik Indonesia merupakan salah
satu Negara Kepulauan terbesar di
dunia yang terdiri dari kurang lebih
17,508 pulau. Salah satu alat
Transportasi utama untuk
menjangkau dari satu pulau ke pulau
lainnya adalah menggunakan
Transportasi  Udara. Transportasi

Pesawat Terbang. Pesawat udara
merupakan salah satu dari jenis
transportasi yang sangat dibutuhkan
oleh manusia dalam pemenuhan
kebutuhannya  dalam  melayani
konsumennya. Transportasi udara
menurut. R Kamaludin merupakan
alat transportasi yang mutakhir dan
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